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ABSTRAK 

Trisna Anugrah Oktaviana S. 220521100018. Strukturasi Pelaku Usaha Jamu 

Madura di Pamekasan pada Paguyuban Potre Madhura dalam Menjaga 

Warisan Budaya Madura. Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Budaya, Universitas Trunodjoyo Madura.  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang strukturasi bagaimana 

agen dan struktur saling berkaitan satu sama lain pada pelaku usaha Jamu Madura 

di paguyuban Potre Madhura di Pamekasan dengan menggunakan teori strukturasi 

yang di kemukakan oleh Anthony Giddens. Strukturasi merupakan gabungan 

struktur dan agen dalam menganalisis kehidupan sosial yang tidak hanya dipahami 

sebagai produk dari struktur atau tindakan individu, tetapi sebagai hasil dari 

interaksi yang kompleks antara keduanya. Subjek dari penelitian ini adalah 

pengurus, pelaku usaha jamu, dan pelanggan tetap dengan karakteristik tertentu 

yang suda ditetapkan.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif naratif. Metode 

pengumpulan data menggunakan menggunakan observasi dan wawancara serta 

dokumentasi. Pemilihan informan dipilih dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Analisis data menggunakan model analisis Miles dan Huberman yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik verifikasi dan 

pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber.  

Hasil penelitian menunjukkan dari temuan bahwa terjadi hubungan 

strukturasi pada paguyuban Potre Madhura berupa agen dan struktur, dimana agen 

dalam paguyuban Potre Madhura, diartikan sebagai para pelaku usaha jamu 

tradisional yang berperan aktif dalam memproduksi dan mempertahankan 

keberlangsungan usaha Jamu Madura. Sedangkan struktur terwujud dalam bentuk 

norma, aturan.  
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ABSTRACT 

Trisna Anugrah Oktaviana S. 220521100018. Structuring of Madurese Herbal 

Medicine Business Actors in Pamekasan within the Potre Madhura Association 

in Preserving Madurese Cultural Heritage. Sociology Study Program, Faculty of 

Social and Cultural Sciences, Trunodjoyo University, Madura. 

 

The purpose of this study is to examine the structuration of how agents and 

structures relate to each other among Madurese herbal medicine business actors 

within the Potre Madhura Association in Pamekasan, using the structuration theory 

proposed by Anthony Giddens. Structuration is a combination of structure and 

agents in analyzing social life, understood not only as a product of structure or 

individual actions, but as a result of the complex interaction between the two. The 

subjects of this study were administrators, herbal medicine business actors, and 

regular customers with certain predetermined characteristics. 

This study employed a qualitative narrative research method. Data collection 

included observation, interviews, and documentation. Informants were selected 

using purposive sampling. Data analysis used the Miles and Huberman analysis 

model, namely data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Data 

verification and validation techniques used source triangulation. 

The research findings indicate a structuration relationship within the Potre 

Madhura community, consisting of agents and structures. Agents within the Potre 

Madhura community are defined as traditional herbal medicine entrepreneurs who 

play an active role in producing and maintaining the sustainability of the Madurese 

herbal medicine business. Structure, on the other hand, manifests itself in the form 

of norms and rules. 

 

Keywords: Agents, Potre Madhura Community, Structure, Structuring. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 


